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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Keberhasilan anestesi spinal sangat bergantung pada posisi pasien 

untuk memaksimalkan pembukaan celah intervertebral. Posisi duduk tradisional 

(Traditional Sitting Position/TSP) dengan kaki menggantung seringkali kurang stabil 

jika tumpuan kaki tidak adekuat. Posisi duduk bersila (Crossed-Leg Sitting 

Position/CLSP) diusulkan sebagai alternatif yang dapat meningkatkan stabilitas 

panggul dan mengurangi lordosis lumbal, namun perbandingannya terhadap efisiensi 

klinis perlu diteliti lebih lanjut. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat keberhasilan 

penempatan jarum spinal (needling), efisiensi waktu, jarak intervertebral dan tingkat 

kenyamanan pasien antara posisi duduk bersila (CLSP) dan posisi duduk tradisional 

(TSP) 

. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan desain Non-Equivalent 

Control Group yang melibatkan 60 pasien yang menjalani prosedur anestesi spinal di 

RS Nasional Diponegoro. Responden dibagi menjadi dua kelompok: kelompok CLSP 

(n=30) dan kelompok TSP (n=30). Variabel yang diukur meliputi jumlah tusukan, 

waktu tindakan, pengukuran anatomis (jarak interspinosus), dan tingkat kenyamanan 

pasien. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U dan Pearson Chi-Square. 

 

Hasil: Kedua kelompok memiliki karakteristik demografi yang homogen (p>0,05). 

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna pada jumlah tusukan 

(p=0,375) dan jarak interspinosus (p=0,591) antara kedua kelompok. Namun, terdapat 

perbedaan yang signifikan pada waktu tindakan (p=0,023), di mana kelompok CLSP 

membutuhkan waktu yang lebih singkat. Selain itu, tingkat kenyamanan pasien pada 

kelompok CLSP (100% nyaman) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

kelompok TSP (40% nyaman) dengan nilai p=0,000. 

 

Kesimpulan: Posisi duduk bersila (CLSP) terbukti lebih unggul dalam hal efisiensi 

waktu tindakan dan kenyamanan pasien dibandingkan posisi tradisional, dengan 

tingkat keberhasilan teknis (jumlah tusukan) yang setara. Posisi ini direkomendasikan 

sebagai alternatif posisi standar dalam prosedur anestesi spinal. 

 

Kata Kunci: Anestesi Spinal, Crossed-Leg Sitting Position, Posisi Duduk Bersila, 

Traditional Sitting Position, Waktu Tindakan, Kenyamanan Pasien. 


